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RINGKASAN

MUHAMMAD FACHRUL ROZI EKO PUTRA. Partisipasi dan
Keterpenuhan Kebutuhan Dasar Penyandang Disabilitas dalam Pengelolaan Desa
Wisata berbasis Kearifan Lokal (Studi Kasus: Desa Bengkala, Buleleng, Bali).
Dibimbing oleh SAHARUDDIN dan RILUS A. KINSENG.

Pariwisata memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan ekonomi lokal. Di Indonesia, pengembangan desa wisata menjadi
salah satu strategi penting, termasuk melalui pendekatan Community Based Tourism
(CBT). Desa Bengkala di Buleleng, Bali menjadi contoh unik karena dikelola oleh
komunitas tuli-bisu (kolok). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi
penyandang disabilitas dalam pengelolaan desa wisata berbasis kearifan lokal yang
pada gilirannya berhubungan dengan keterpenuhan kebutuhan dasar mereka.

Penelitian ini turut menggunakan tiga teori utama, yaitu teori tindakan sosial
Max Weber untuk memahami motivasi subjektif penyandang disabilitas. Teori
partisipasi Cohen dan Uphoff yang menguraikan bentuk dan tahapan partisipasi
masyarakat. Teori hierarki kebutuhan manusia Abrah Maslow untuk menganalisis
sejauh mana keterlibatan penyandang disabilitas berkontribusi pada pemenuhan
kebutuhan hidup mereka.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mix method
yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif
turut dianalisis menggunakan teknis korelasi pearson sedangkan untuk pendekatan
kualitatif menggunakan pendekatan dari Miles dan Huberman. Subjek penelitian
ini adalah penyandang disabilitas tuli-bisu di Desa Bengkala yang secara langsung
terlibat dalam kegitan wisata dan stakeholders terkait yang terlibat dalam
pengembangan Desa Wisata Bengkala.

Desa Bengkala dikenal dengan komunitas tuli-bisu yang sudah lama
berkembang dan terlibat aktif dalam kesenian lokal, seperti tari Janger Kolok.
Selain kekayaan budaya, desa ini juga telah ditetapkan sebagai desa wisata oleh
Pemerintah setempat dan memiliiki pengakuan sebagai warisan budaya takbenda.
Penyandang disabilitas di desa ini tidak hanya menjadi bagian dari atraksi wisata,
tetapi juga berperan dalam pengelolaan dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyandang disabilitas di Desa
Bengkala berpartisipasi dalam berbagai tahapan pembangunan desa wisata, seperti
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi. Partisipasi ini
beragam, mulai dari peran sebagai pemeran seni, pengrajin, pemandu wisata,
hingga penyedia jasa industri/Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Selain
itu, apabila dilihat melalui partisipasi yang telah dilakukan selama ini oleh
penyandang disabilitas tuli-bisu di Desa Bengkala, bukan hanya sekedar aktivitas
fisik, tetapi juga mengandung makna subjektif yang mendalam, di mana mereka
menunjukkan tindakan yang berorientasi pada nilai dan afektif. Partisipasi mereka
juga tidak terlepas dari dukungan masyarakat, tradisi lokal, dan sangat kolektif yang
kuat di desa tersebut. Keterlibatan dalam pembangunan desa wisata tersebut
memberikan dampak signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan dasar penyandang
disabilitas. Mereka mampu memenuhi kebutuhan dasarnya meskipun belum begitu
optimal, namun mereka juga telah mampu memenuhi kebutuhan aktualisasi diri
melalui partisipasi yang mereka lakukan selama ini.



Penelitian ini mengintegrasikan pendekatan kuantitatif melalui uji validitas,
reliabilitas, dan korelasi pearson. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat partisipasi penyandang disabilitas dengan
keterpenuhan kebutuhan dasar mereka. Semakin tinggi tingkat partisipasi , maka
semakin besar juga peluang mereka untuk memenuhi kebutuhannya di berbagai
tingkat. Temuan ini memperkuat pentingnya pelibatan aktif kelompok disabilitas
dalam pembangunan berbasis komunitas.

Stakeholders seperti pemerintah desa, pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan pihak terkait lainnya memiliki peran strategis yang sangat
menentukan dalam mendukung pembangunan Desa Wisata Bengkala. Peran
tersebut tidak hanya terbatas pada penyusunan kebijakan yang berpihak kepada
penyandang disabilitas, tetapi juga mencakup penyediaan fasilitas bagi semua
kalangan serta pelaksanaan program pemberdayaan dan pelatihan yang terarah.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, Desa Bengkala memiliki potensi besar
melalui partisipasi penyandang disabilitas tuli-bisu dalam kegiatan seni-budaya,
UMKM, dan pengelolaan wisata, meski sebagian partisipasinya masih rendah
karena keterbatasan akses dan pelatihan. Keterpenuhan kebutuhan dasar umumnya
berada pada tingkat sedang, namun pelaku seni-budaya lebih diuntungkan
dibanding pelaku UMKM. Partisipasi terbukti berhubungan signifikan dengan
keterpenuhan kebutuhan dasar dengan nilai r sebesar 0.799. Stakeholders telah
berkontribusi lewat kebijakan inklusif, fasilitas, dan pelatihan, tetapi dukungan
perlu diperluas agar manfaatnya merata.

Kata Kunci: Komunitas, Partisipasi, Penyandang disabilitas, Wisata.



SUMMARY

MUHAMMAD FACHRUL ROZI EKO PUTRA. Participation and
Fulfillment of Basic Needs of Persons with Disabilities in the Management of a
Local Wisdom-Based Tourism Village (Case Study: Bengkala Village, Buleleng,
Bali). Supervised by SAHARUDDIN and RILUS A. KINSENG.

Tourism makes a significant contribution to improving community welfare
and the local economy. In Indonesia, the development of tourism villages has
become one of the key strategies, including through the Community-Based Tourism
(CBT) approach. Bengkala Village in Buleleng, Bali serves as a unique example, as
it is managed by a deaf-mute (kolok) community. This study aims to analyze the
participation of persons with disabilities in the management of a local wisdom-
based tourism village, which in turn relates to the fulfillment of their basic needs.

This research employs three main theories: Max Weber’s social action theory
to understand the subjective motivations of persons with disabilities; Cohen and
Uphoft’s participation theory, which outlines the forms and stages of community
participation; and Abraham Maslow’s hierarchy of human needs to analyze the
extent to which the involvement of persons with disabilities contributes to fulfilling
their life needs.

The study applies a mixed-method approach, combining quantitative and
qualitative methods. The quantitative approach is analyzed using Pearson
correlation techniques, while the qualitative approach uses the Miles and Huberman
framework. The research subjects are deaf-mute persons with disabilities in
Bengkala Village who are directly involved in tourism activities, as well as relevant
stakeholders engaged in the development of Bengkala Tourism Village.

Bengkala Village is well-known for its long-established deaf-mute
community that actively participates in local arts, such as the Janger Kolok dance.
In addition to its cultural richness, the village has been designated as a tourism
village by the local government and recognized as an intangible cultural heritage.
Persons with disabilities in the village are not only part of tourism attractions but
also play roles in management and local economic empowerment.

The research findings indicate that persons with disabilities in Bengkala
Village participate in various stages of tourism village development, including
planning, implementation, utilization of results, and evaluation. Their participation
is diverse, ranging from performing arts, handicrafts, and tour guiding, to providing
goods and UMKM. Furthermore, the participation of deaf-mute persons with
disabilities in Bengkala is not merely a physical activity but also carries deep
subjective meaning, reflecting actions oriented toward values and affective
expressions. Their participation is strongly supported by the community, local
traditions, and the village’s strong sense of collectivism.

Engagement in tourism village development has had a significant impact on
fulfilling the basic needs of persons with disabilities. While they have been able to
meet their basic needs though not yet optimally they have also achieved self-
actualization through their participation.

This research integrates quantitative approaches through validity tests,
reliability tests, and Pearson correlation analysis. The results show a significant
relationship between the level of participation of persons with disabilities and the



fulfillment of their basic needs. The higher the participation level, the greater the
opportunity to meet their needs across various levels. These findings reinforce the
importance of actively involving persons with disabilities in community-based
development.

Stakeholders, including the village government, regional government,
educational institutions, and other related parties, play a strategic role in supporting
the development of Bengkala Tourism Village. Their role extends beyond
formulating disability-friendly policies to providing facilities for all groups and
implementing targeted empowerment and training programs.

This study concludes that Bengkala Village has great potential through the
participation of deaf-mute persons with disabilities in cultural arts, SMEs, and
tourism management, although some participation remains low due to limited
access and training. Basic needs fulfillment is generally at a moderate level, with
cultural performers benefiting more than SME actors. Participation has been proven
to have a significant relationship with the fulfillment of basic needs, with an r-value
of 0.799. Stakeholders have contributed through inclusive policies, facilities, and
training, but support needs to be expanded to ensure equitable benefits.

Keywords: Community Based Tourism, Persons with Disabilities, Tourism Village.
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